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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kelhidupan belrmasyarakat, faktolr lingkungan selkitar dapat 

melmpelngaruhi kelbelrhasilan baik selcara individu maupun solsial. Selbagaimana 

diselbutkan dalam selbuah pelpatah yang melngatakan bahwa kelbelrhasilan 

belrgantung pada kelkuatan, namun kelkuatan itu selndiri tidak dapat dicapai tanpa 

kelrjasama yang dapat dipelrollelh mellalui saling melngholrmati. Namun, saling 

melngholrmati antar individu dalam suatu kellolmpolk tidak dapat telrcapai tanpa 

adanya aturan yang ditelgakkan.1 

Muamalah adalah suatu kelgiatan yang sangat pelnting dalam kelhidupan 

manusia dan harus dilakukan selsuai delngan keltelntuan yang tellah diteltapkan dalam 

Islam. Dalam Al-Qur’an dan Sunnah, Allah melnciptakan alam selmelsta delngan 

tujuan untuk melmelnuhi kelbutuhan manusia, dan aturan yang dijellaskan dalam 

keldua sumbelr ini melnjadi peldolman bagi selluruh umat manusia.2 Muhammad Yusuf 

Musa melndelfinisikan muamalah selbagai pelraturan yang diteltapkan o llelh Allah Swt. 

Dan harus diikuti selrta ditaati ollelh seltiap manusia selbagai makhluk solsial untuk 

melnjaga kelpelntingan manusia.3 

                                                           
1Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Ko lnte lmpo lre lr (Bo lgo lr: Ghalia Indo lne lsia, 

2012), hlm. 3. 

 
2He lndi Suhe lndi, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Se ltia, 2008), hlm. 11. 

 
3Abdul Rahman Ghazaly, Ghufro ln Ihsan, dan Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalat (Jakarta: 

Ke lncana, 2010), hlm. 3. 
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Muamalah melrupakan suatu sistelm kelhidupan yang melmbelrikan pelngaruh 

pada selluruh aspelk hubungan manusia, telrmasuk dalam dunia elkolno lmi, kolmelrsial, 

dan solsial yang diciptakan o llelh Allah Swt. Salah satu colntolh pelrilaku muamalah 

adalah sistelm kelrjasama upah, yang belrtujuan untuk melnciptakan kelrjasama yang 

saling melnguntungkan antara keldua bellah pihak yang belkelrja sama.4 Tujuan dari 

sistelm ini adalah untuk melningkatkan taraf hidup manusia mellalui kelrjasama yang 

adil dan saling melnguntungkan. 

 Salah satu belntuk muamalah yang telrjadi dalam kelhidupan adalah 

kelrjasama antara manusia yang belrpelran selbagai pelnye ldia jasa atau telnaga kelrja 

dan pihak lain yang melnyeldiakan pelkelrjaan atau dapat diselbut selbagai majikan 

untuk mellaksanakan suatu kelgiatan pro lduksi delngan keltelntuan bahwa pihak 

pelkelrja akan melnelrima upah selbagai kolmpelnsasi. Kelrja sama ini dikelnal selbagai 

akad Ijarah al-A’mal dalam litelratur fiqh muamalah, yang melrupakan belntuk selwa-

melnye lwa jasa manusia.5 

Ijarah al-‘amal, yang melrupakan belntuk selwa-melnye lwa jasa manusia, 

tidak dapat dipisahkan dari unsur upah (ujrah). Upah dapat melnyelbabkan 

kelpelmilikan, karelna melrupakan cara untuk melncari harta. Melskipun Al-Qur’an 

tidak selcara telrpelrinci melneltapkan belsaran gaji minimum, Allah Swt. Delngan telgas 

melwajibkan pelngellolla pelrusahaan untuk melmbayar gaji karyawan yang belkelrja di 

pelrusahaannya. Dalam Islam, belsaran gaji harus diteltapkan mellalui kelselpakatan 

                                                           
4Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Ko lnte lmpolre lr, hlm. 10. 

 
5Rachmat Syafe l’i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Se ltia, 2001), hlm. 215. 
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antara karyawan dan pelngusaha belrdasarkan prinsip keladilan. Islam melmbelrikan 

pelrhatian khusus delngan melneltapkan tingkat upah minimum bagi pelkelrja atau 

buruh, yang harus melmpelrhatikan nilai-nilai kellayakan upah.6 

Dalam hukum Islam, ada belbelrapa pelrsyaratan yang harus dipelnuhi dalam 

pelngupahan (ujrah) bagi pelkelrja atau buruh. Salah satu pelrsyaratannya adalah upah 

harus belrupa harta atau belnda yang nyata jelnisnya selrta ukurannya. Sellain itu, upah 

juga harus jellas, artinya sudah ada kelselpakatan yang pasti selbellum pelkelrjaan 

dilakukan, dan tidak bollelh telrdapat unsur keltidakjellasan atau gharar pada 

pelmbelrian upah.7 

Allah Swt. Belrfirman dalam Q.S. Al-Qashash/28:27. 

نِيَ حِجَج ٍۚ فاَِنْ اتَْمَمْ  تَ يْنِ عَلّْٰٓى انَْ تأَْجُرَنِيْ ثمَّٰ عَشْراً فَمِنْ  تَ قاَلَ انِِ يْْٓ ارُيِْدُ انَْ انُْكِحَكَ اِحْدَى ابْ نَ تَيَّ هّٰ
لِحِيْنَ  هُ مِنَ الص ّٰ  سَتَجِدُنِيْْٓ اِنْ شَاۤءَ الل ّٰ

 وَمَآْ ارُيِْدُ انَْ اَشُقَّ عَلَيْكََۗ
ٍۚ
   عِنْدِكَ

“Dia (ayah keldua pelrelmpuan itu) belrkata, “Selsungguhnya aku belrmaksud 

melnikahkanmu delngan salah selolrang dari keldua anak pelrelmpuanku ini 

delngan keltelntuan bahwa elngkau belkelrja padaku sellama dellapan tahun. Jika 

elngkau melnyelmpurnakannya selpuluh tahun, itu adalah (suatu kelbaikan) 

darimu. Aku tidak belrmaksud melmbelratkanmu. Insyaallah elngkau akan 

melndapatiku telrmasuk olrang-olrang yang baik.”8 

 

Prinsip melndasar dalam pelkelrjaan adalah bahwa seltiap individu yang 

belkelrja akan melnelrima imbalan yang selpadan delngan pelkelrjaannya dan tidak akan 

                                                           
6Ika No lvi Nur Hidayati, “Pe lngupahan Dalam Pe lrspe lktif Hukum Islam Dan Hukum Po lsitif,” 

Az Zarqa Vo ll. 9, nol. 2 (2017), hlm. 190. 

 
7So lhari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah (Bolgo lr: Ghalia Indo lne lsia, 2011), 

hlm. 170. 

 
8Ke lme lnte lrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Telrje lmahannya (Jakarta: Badan Litbang dan 

Diklat Ke lme lnte lrian Agama RI, 2019), hlm. 559. 



4 

 

 
 

melngalami kelrugian. Hal ini belrtujuan untuk melnciptakan keladilan di antara 

melrelka yang belkelrja. 

Upah yang adil selsungguhnya melrujuk pada bayaran yang selsuai delngan 

jasa yang dibelrikan ollelh pelkelrja atau buruh, yang dipelngaruhi ollelh belbelrapa hal 

selpelrti jumlah uang yang ditelrima dan daya belli uang selbagai alat pelmelnuhan 

kelbutuhan hidup. Ollelh karelna itu, upah kelrja harus selbanding delngan jasa yang 

dibelrikan ollelh pelkelrja. Melskipun Islam tidak melmbelrikan keltelntuan yang elksplisit 

dalam melneltapkan upah atau imbalan, namun prinsip-prinsip keladilan, kellayakan, 

dan kelbajikan yang telrkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis dapat dijadikan 

peldolman dalam melnelntukan upah.9 

Selbagaimana Firman Allah Swt. Telntang prinsip keladilan dalam Q.S. Al-

Jasiyah/45:22. 

تِ وَ  وّٰ هُ السَّمّٰ الَْْرْضَ باِلْحَقِ  وَلتُِجْزّٰى كُلُّ نَ فْس ٍۢ بِمَا كَسَبَتْ وَهُمْ لَْ يظُْلَمُوْنَ وَخَلَقَ الل ّٰ  
“Allah melnciptakan langit dan bumi delngan hak dan agar seltiap jiwa dibelri 

balasan (seltimpal) delngan apa yang diusahakan selrta melrelka tidak akan 

dizalimi.”10 

 

Allah Swt. Dalam ayat telrselbut melmelrintahkan manusia untuk tidak saling 

melrugikan satu sama lain. Sellain itu, manusia juga dipelrintahkan untuk belrsikap 

adil dan belrpelrilaku baik, melmbantu kelrabat, dan melnghindari pelrbuatan kelji. 

Selpelrti yang dijellaskan dalam Q.S. An-Nahl/16:90. 

                                                           
9Hidayati, “Pe lngupahan Dalam Pelrspe lktif Hukum Islam Dan Hukum Po lsitif”, hlm. 190. 

  
10RI, Al-Qur’an Dan Te lrje lmahannya, hlm. 731. 
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ى عَنِ الْفَحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَ  حْسَانِ وَايِْ تَاۤئِ ذِى الْقُرْبّٰى وَيَ ن ْهّٰ هَ يأَْمُرُ باِلْعَدْلِ وَالِْْ لْبَ غْيِ يعَِظُكُمْ ا۞ اِنَّ الل ّٰ
   لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ 

“Selsungguhnya Allah melnyuruh belrlaku adil, belrbuat kelbajikan, dan 

melmbelrikan bantuan kelpada kelrabat. Dia (juga) mellarang pelrbuatan kelji, 

kelmungkaran, dan pelrmusuhan. Dia melmbelri pellajaran kelpadamu agar kamu 

sellalu ingat.”11 

 

Dalam hal ini, kolnselp adil melngacu pada situasi yang selimbang dan 

harmolnis. Nilai-nilai keladilan melnuntut individu untuk melmbelrikan hak yang 

selharusnya dimiliki ollelh olrang lain. Karelna itu, prinsip keladilan tidak dapat 

dilelpaskan dari kelselimbangan antara hak dan kelwajiban.12 

اسْتَأْجَرَ أَجِيراً  مَنِ  ى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:صَلَّ  أبَِي سَعِيد  الْخُدْريِِ  رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ أَنَّ النَّبِيَّ  وَعَنْ 
الرَّزَّاقِ( دُ )رَوَاهُ عَبْ  فَ لْيُسَمِ  لَهُ أجُْرَتَهُ    

“Dari Abu Sa’id Al Khudri r.a. bahwasanya Nabi saw. Be lrsabda, “barang 

siapa melmpelrkelrjakan pelkelrja maka telntukanlah upahnya.”13 

ُ 

Dalam hadis telrselbut dinyatakan bahwa pelnting untuk melnyelbutkan delngan 

jellas belsaran upah dalam transaksi ijarah dan melmbelritahukan belrapa belsarnya 

kelpada pelkelrja yang telrlibat dalam transaksi telrselbut. 

Nolrma-nolrma Ijarah selbagaimana telrselbut di atas tidak sellalu bisa 

direlalisasikan di lapangan. Selbagaimana yang tellah dipratelkkan ollelh masyarakat di 

                                                           
11RI, hlm. 386. 

 
12Hidayati, “Pe lngupahan Dalam Pelrspe lktif Hukum Islam Dan Hukum Po lsitif”, hlm. 194. 

  
13Al-Hafid Ibnu Hajar, Telrje lmah Bulughul Maram (Ibnu Hajar Al-Asqalani) Ce lt I (Jakarta: 

Pustaka Amani, 1995), hlm. 360. 
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kolta Banjarmasin telrkait pelngupahan khususnya pada Tolkol Murah Melriah 

Banjarmasin yang mana melrupakan salah satu tolkol yang sudah dikelnal di kalangan 

masyarakat Kalimantan Sellatan khususnya bagi pelmbelli yang suka belrbellanja 

delngan harga murah. Tolkol Murah Melriah ini mulai ada pada tahun 1985 yang 

telrleltak di Jalan Brigje ln H. Hasan Basri ke llurahan Barabai Sellatan kelcamatan 

Barabai Kabupate ln Hulu Sungai Telngah Kalimantan Sellatan dan se lkarang 

belrpindah kel Jalan Raya Banjar Indah Pe lrmai kellurahan Pelmurus Dalam 

Kelcamatan Banjarmasin Sellatan Kolta Banjarmasin Kalimantan Sellatan. Tolkol 

Murah Melriah ini melnjual belrbagai macam kelbutuhan sandang selpelrti selpatu, 

selndal, tas, baju, cellana, dan juga melnjual belrbagai macam pelraboltan rumah 

tangga.  

Selpelrti hubungan industrial lainnya, To lkol Murah Melriah Banjarmasin 

melmiliki sistelm pelngupahan bagi karyawan yang belkelrja di dalamnya, yang telrdiri 

dari pihak pelkelrja dan pihak pelmilik. Belntuk pellaksanaan pelngupahan yang 

dibelrikan kelpada karyawan di To lkol Murah Melriah Banjarmasin ini ialah selmua 

karyawan di To lkol Murah Melriah Banjarmasin me lnelrima upah polkolk selbelsar 

Rp280.000,00 belrsih, yaitu dalam belntuk uang tunai dan dibayarkan tiap minggu. 

Waktu ke lrja di Tolkol Murah Melriah Banjarmasin mulai pukul 07:00 WITA 

dan waktu pulang pukul 21:00 WITA. Pelmbagian masuk kelrja para karyawan 

telrbagi atas dua sif yang ditelntukan yaitu masuk pagi yang dimulai pukul 07:00 

WITA hingga pukul 15:00 WITA dan masuk sore dimulai pukul 15:00 WITA 
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hingga pukul 21:00 WITA.14 Di sini telrlihat kurang adil delngan adanya pe lrbeldaan 

lamanya waktu kelrja antara para karyawan yang masuk pagi de lngan so lrel, karyawan 

yang masuk pagi belkelrja sellama dellapan jam seldangkan yang masuk so lrel belkelrja 

sellama elnam jam, pelrbeldaan telrselbut yakni 2 jam. Belsaran gaji yang me lrelka telrima 

sama, tidak ada pe lrbeldaan gaji walaupun lama waktu me lrelka belkelrja belrbelda 

antara karyawan yang masuk pagi de lngan so lrel. 

Dari latar bellakang telrselbut, pelnulis telrtarik untuk melngkaji lelbih lanjut 

melngelnai sistelm pelngupahan karyawan di Tolkol Murah Melriah Banjarmasin dan 

apa yang melnjadi faktolr pelnye lbab yang mellatarbellakanginya. Maka pelnulis 

belrmaksud melnuangkannya dalam selbuah karya ilmiah skripsi yang belrjudul  

“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM PENGUPAHAN 

KARYAWAN DI TOKO MURAH MERIAH BANJARMASIN”.  

 

B. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar be llakang masalah diatas, maka yang me lnjadi rumusan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana sistelm pelngupahan karyawan To lkol Murah Melriah Banjarmasin 

ditinjau dari hukum Islam ?  

2. Apa fakto lr pelnyelbab yang mellatarbellakangi sistelm pelngupahan karyawan 

Tolkol Murah Melriah Banjarmasin ?    

                                                           
14Mahrita, Karyawan Tolko l Murah Me lriah, Wawancara Pribadi,  Banjarmasin, 24 Agustus 

2021. 
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C. Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan pada po lkolk masalah diatas, tujuan yang ingin pe lnulis capai 

dalam pelnellitian ini adalah se lbagai belrikut: 

1. Untuk me lngeltahui sistelm pelngupahan karyawan To lkol Murah Me lriah 

Banjarmasin ditinjau dari hukum Islam. 

2. Untuk me lngeltahui fakto lr pelnyelbab yang me lnjadi latar bellakang siste lm 

pelngupahan karyawan To lkol Murah Melriah Banjarmasin. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

 Adapun pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan signifikansi be lrupa 

manfaat pelnellitian, antara lain: 

1. Selcara Telolreltis 

Selcara telolreltis, pelnellitian ini diharapkan bisa melmbelrikan 

kolntribusi pada pelnelrapan kolnselp sistelm pelngupahan dalam pelrspelktif 

Hukum Islam pada pelrusahaan atau pelngusaha yang be lrkelcimpung di 

bidang industri. 

2. Selcara praktis  

a. Bagi pelnelliti selcara praktis, pelnellitian ini melrupakan salah satu 

pelrsyaratan yang harus dipelnuhi untuk melndapatkan gellar sarjana 

dalam bidang hukum elkolnolmi syariah. Delngan melnye llelsaikan 
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pelnellitian ini, maka pelnelliti dapat melmelnuhi pelrsyaratan untuk 

melmpelrollelh gellar sarjana hukum elkolnolmi syariah. 

b. Bagi pelrusahaan atau pelngusaha, pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan 

saran yang belrmanfaat dalam melnelntukan upah yang adil untuk para 

pelkelrja delngan melnelrapkan sistelm pelngupahan yang selsuai delngan 

prinsip Syariat Islam. Sellain itu, pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan sumbangan pelmikiran dalam melngatasi tantangan di masa 

delpan yang mungkin dihadapi ollelh pelrusahaan atau pelngusaha. 

c. Bagi para pelnelliti belrikutnya, harapannya adalah hasil dari pelnellitian 

ini dapat melnjadi panduan dan acuan untuk mellakukan pelnellitian lelbih 

lanjut. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk me lnghindari kelkelliruan atau ke lsalahpahaman dalam me lnafsirkan 

judul dan pelrmasalahan yang akan dite lliti, selrta juga agar le lbih folkus pada 

pelrmasalahan yang akan dite lliti. Maka pe lnulis melmbuat delfinisi o lpelrasio lnal 

diantaranya yaitu: 

1. Tinjauan Hukum Islam, ialah pelngkajian atau melnellaah selcara melndalam 

telrhadap suatu masalah yang seldang dikaji belrdasarkan keltelntuan hukum 

Islam.  

2. Sistelm Pelngupahan, ialah cara pe lrusahaan melnelntukan upah kelpada 

buruhnya.      
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F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini dibuat de lngan tujuan untuk me lnghindari pelngulangan 

atau duplikasi dari pe lnellitian selbellumnya dan untuk me lmpelrjellas pelrmasalahan 

yang pelnulis angkat, se lhingga dipelrlukanlah kajian pustaka ini selbagai pe lmbelda 

delngan kajian yang te lrdahulu, kajian pustaka pelnulis diantaranya: 

Pelrtama, Skripsi yang ditulis Siti Mae lsarolh, Prolgram Studi Muamalah, 

Fakultas Syariah Univelritas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampung (2019), yang 

belrjudul “Tinjauan Hukum Islam Telrhadap Prakti lk upah Buruh Cangkul (Studi 

Kasus di Delsa Argolmulyol Kelcamatan Banjit Kabupateln Way Kanan)”, pelnellitian 

ini melnggunakan jelnis pelnellitian lapangan Hasil pelnellitian ini adalah praktelk upah 

ditangguhkan pada saat paneln tiba ollelh pelmilik lahan kelpada buruh cangkul. Upah 

yang ditangguhkan pada saat paneln tiba delngan upah yang belrbelntuk gabah dan 

bellum melmelnuhi syarat dan akad upah kelrja selbab upah yang melnjadi olbjelk 

pelmbayaran bellum jellas belrapa banyak padi yang di telrima ollelh buruh karelna hasil 

tanaman padi bellum dapat dipastikan. Hal ini sangat tidak di anjurkan 

karelnamelngandung unsur gharar dan didalam Islam dilarang karelna banyak 

mudho lroltnya.15 Pelrbeldaannya delngan pelnellitian ini adalah dari o lbjelk pelkelrjaannya 

yakni dalam skripsi te lrselbut ialah buruh cangkul se ldangkan dalam pe lnellitian ini 

adalah karyawan to lkol. Kelmudian dalam skripsi telrselbut melmbahas telrkait delngan 

                                                           
15Siti Mae lsaro lh, “Tinjauan Hukum Islam Te lrhadap Praktik Upah Ke lrja Buruh Cangkul 

(Studi Kasus Di De lsa Argo lmulyo l Ke lcamatan Banjit Kabupate ln Way Kanan)” (Skripsi tidak 

dite lrbitkan, Studi Prolgram Sarjana Ilmu Hukum, Unive lrsitas Islam Ne lge lri Rade ln Intan, Lampung, 

2019). 
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sistelm pelmbayarannya/ujrahnya belrupa barang seldangkan pelnellitian ini fo lkus pada 

pelmbayaran upah yang ujrahnya adalah uang. 

Keldua, skripsi yang ditulis E lrna Dwi Aprilia, Pro lgram Studi Mu’amalah, 

Fakultas Syariah dan E lkolnolmi Islam STAIN Po lnolrolgol (2016), yang belrjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Telrhadap Praktik Pelngupahan Buruh Pelnelbang Telbu Di 

Delsa Cantell Kelcamatan Pitu Kabupateln Ngawi” melmbahas telntang tinjauan hukum 

Islam telrhadap akad pelngupahan buruh pelnelbang telbu di Delsa Cantell Kelcamatan 

Pitu Kabupateln Ngawi dan tinjauan hukum Islam telrhadap risikol pelkelrjaan buruh 

pelnelbang telbu di Delsa Cantell Kelcamatan Pitu Kabupateln Ngawi. Kelsimpulan dari 

pelnellitian telrselbut adalah bahwa akad kelrja pelnelbang telbu tellah selsuai delngan 

hukum Islam karelna tellah telrpelnuhi syarat dan rukun ijarah. Kelmudian telrkait 

relsikol-relsikol yang telrjadi pada pelkelrjaan pelnelbangan telbu di Delsa Cantell 

Kelcamatan Pitu Kabupateln Ngawi, maka relsikol telrselbut ada yang selsuai delngan 

hukum Islam dan ada yang tidak selsuai delngan hukum Islam. Untuk yang selsuai 

delngan hukum Islam adalah relsikol yang telrjadi karelna turun hujan selhingga 

dilakukan bandang dan juga pelkelrjaan tambahan. Seldangkan yang tidak selsuai 

delngan hukum Islam adalah belrkurangnya upah diselbabkan bolbolt telbu melnyusut 

karelna telrlambatnya truk untuk kelmbali kel lahan, selhingga telbu-telbu yang sudah 

telrlanjur ditelbangi dibiarkan dibawah telrik matahari yang melnye lbabkan bolbolt telbu 

melnjadi melnyusut. Dalam hal ini tidak diselrtai delngan adanya kolmpelnsasi belrupa 

upah tambahan kelpada buruh.16 Pelrbeldaan antara pelnellitian telrselbut delngan 

                                                           
16E lrna Dwi Aprilia, “Tinjauan Hukum Islam Te lrhadap Praktik Pe lngupahan Buruh 

Pelne lbang Te lbu Di De lsa Cante ll Ke lcamatan Pitu Kabupate ln Ngawi” (Skripsi tidak dite lrbitkan, 

Prolgram Studi Mu’amalah, Se lko llah Tinggi Agama Islam Ne lge lri, Polno lro lgo l, 2016). 
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pelnellitian yang dilakukan telrdapat pada olbjelk pelkelrjaan yakni buruh tani telbu dan 

juga relsikol dari pelkelrjaan telrselbut seldangkan yang melnjadi folkus dari pelnellitian 

ini adalah telrkait delngan siste lm pelngupahan karyawan pada to lkol Murah Melriah 

Banjarmasin. 

Keltiga, skripsi yang ditulis Binti Masro lkah, Pro lgram Studi Mu’amalah, 

Fakultas Syariah dan E lkolnolmi Islam STAIN Po lnolrolgol (2016), yang belrjudul 

“Tinjauan Fiqh Ijarah Telrhadap Praktik Pelngupahan Upah Buruh Tani Di Delsa 

Telguhan Kelcamatan Jiwan Kabupateln Madiun” melmbahas telntang tinjauan fiqh 

ijarah telrhadap kelragaman belntuk pelkelrjaan buruh tani di Delsa Telguhan 

Kelcamatan Jiwan Kabupateln Madiun dan tinjauan fiqh ijarah telrhadap melkanismel 

pelngupahan buruh tani di Delsa Telguhan Kelcamatan Jiwan Kabupateln Madiun. 

Kelsimpulan pelnellitian telrselbut adalah bahwa tellah selsuai delngan fiqh ijarah dan 

sistelm pelngupahannya pada pelkelrjaan melnanam padi dibelrikan pada saat paneln 

dalam belntuk padi selsuai delngan pelrollelhan hasil paneln yang dilakukan ollelh buruh 

tani. Pelngukuran telrselbut telrmasuk moldell tradisiolnal yang masih digunakan ollelh 

masyarakat Delsa Telguhan. Hal telrselbut tidak melnjadi masalah karelna jellas 

satuannya.17 Pelrbeldaan delngan pelnellitian ini adalah olbjelk pelkelrjaannya belrbelda 

yakni dalam skripsi telrselbut melmaneln padi seldangkan dalam pelnellitian ini adalah 

karyawan tolko l. Dalam skripsi telrselbut melmbahas telrkait delngan sistelm 

                                                           
17Binti Masro lkah, “Tinjauan Fiqh Ijarah Telrhadap Praktik Pelngupahan Upah Buruh Tani 

Di De lsa Te lguhan Ke lcamatan Jiwan Kabupate ln Madiun” (Skripsi tidak dite lrbitkan, Pro lgram Studi 

Mu’amalah, Se lko llah Tinggi Agama Islam Ne lge lri, Po lno lrolgo l, 2016). 
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pelmbayarannya/ujrahnya belrupa barang seldangkan pelnellitian ini fo lkus pada   

pelmbayaran upah yang ujrahnya adalah uang. 

Kelelmpat, skripsi yang ditulis o llelh M. Iqbal Sanjaya, Jurusan Muamalat, 

Fakultas Syariah dan E lkolnolmi Islam IAIN Antasari Banjarmasin (2011), yang 

belrjudul “Praktik Upah-melngupah Pelrbaikan Printelr Cabang Barabai dari  Tinjauan 

Hukum Islam”. Hasil dari pe lnellitian ini adalah me llalui telknik analisis de lskriptif 

kualitatif, pelnellitian ini me lnghasilkan 5 (lima) kasus dalam pe lrmasalahan praktik 

upah-melngupah pe lrbaikan printelr di Barabai dan telrbagi melnjadi 2 (dua) variasi 

yaitu: pada kasus I, II, III, dan V te lrjadi keltidakjujuran pihak te lknisi dalam 

melnyampaikan info lrmasi yang se lbelnarnya; pada kasus IV pihak te lknisi tidak 

belrtanggung jawab atas ke llalaiannya dalam me lmpelrbaiki printelr ko lnsumeln 

selhingga melngalami kelrusakan yang fatal. Dalam tinjauan hukum Islam praktik 

pelrjanjian pada kasus I, II, III, dan V pada awalnya upah-melngupah dibo llelhkan 

dalam Islam, teltapi akad pelrjanjiannya me lnjadi batal dikarelnakan pihak musta’jir 

atau telknisi tidak melnyampaikan infolrmasi yang selbelnarnya kelpada ko lnsumeln, hal 

selpelrti itu sama saja de lngan melnipu, karelna salah satu pihak me lrasa dirugikan. 

Seldangkan pada variasi dua kasus IV akad pe lrjanjian ijarahnya me lnjadi fasid 

(batal) karelna barang yang dike lrjakan o llelh musta’jir atau te lknisi me lngalami 

kelrusakan diselbabkan kellalaian pelkelrja dan hukumnya me lnjadi tidak sah.18 

Pelrbeldaannya de lngan pelnellitian ini adalah te lrleltak pada o lbjelk pelkelrjaannya yakni 

                                                           
18M. Iqbal Sanjaya, “Praktik Upah-Me lngupah Pelrbaikan Printe lr Cabang Barabai Dari 

Tinjauan Hukum Islam” (Skripsi tidak dite lrbitkan, Jurusan Muamalat, Institut Agama Islam Ne lge lri 

Antasari, Banjarmasin, 2011). 
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dalam skripsi te lrselbut selbagai tukang me lmpelrbaiki printelr seldangkan dalam 

pelnellitian yang dilakukan pe lnulis adalah karyawan to lkol. 

Kellima, skripsi yang ditulis o llelh Halimatussa’diah, Jurusan Muamalat, 

Fakultas Syariah dan E lkolnolmi Islam IAIN Antasari Banjarmasin (2008), yang 

belrjudul “Praktik Upah-melngupah Pelmbuatan Plat Palsu ke lndaraan belrmoltolr di 

Kolta Kuala Kapuas (Tinjauan Belrdasarkan Analisis So lsiollolgis Hukum)”. Hasil dari 

pelnellitian ini adalah dike ltahui gambaran praktik upah-melngupah pe lmbuatan plat 

palsu kelndaraan belrmoltolr di Kolta Kuala Kapuas adalah pe lmilik se lpelda mo ltolr 

minta buatkan plat palsu untuk dibuatkan (kasus I, II, IV, VI), dan pe lmilik 

kelndaraan yang ditawari untuk dibuatkan plat palsu (kasus III dan V). Alasan yang 

melnye lbabkannya adalah te lrlalu lama melnunggu pelmbuatan plat yang asli (kasus I, 

dan V), baru kelna razia karelna tidak pakai plat (kasus II, III), plat mo lbil yang lama 

(asli) hilang (kasus IV), dan kare lna tidak punya uang untuk me lmbuat plat baru yang 

asli (kasus VI). Akibat dari praktik te lrselbut adalah pelmilik kelndaraan dapat se lgelra 

melnggunakannya untuk be lkelrja (kasus I, II, III, VI, VI), dan pe lmilik ke lndaraan 

dirugikan karelna kelna tilang akibat me lnggunakan plat palsu karelna dianggap 

selbagai pelmalsuan (kasus V). Me lnurut hukum Islam bahwa se lmua kasus (kasus I 

s/d VI) telntang praktik upah-melngupah telrselbut adalah gambaran so lsial masyarakat 

yang tidak taat hukum. Alasan-alasan yang me lnye lbabkan mellakukan praktik 

telrselbut adalah tidak dapat jadi pe lmbelnar, selrta belrakibat para pelnggunanya atau 

yang telrlibat didalamnya be lrada dalam transaksi upah-melngupah yang tidak jujur. 

Dapat dikatakan bahwa pe lrbuatan yang delmikian melnimbulkan elfelk so lsial kurang 

baik telrhadap keltaatan masyarakat pada hukum dan me llanggar pelraturan 
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pelmelrintah selrta te lrlibat dalam pelmbuatan pelmalsuan adalah transaksi upah-

melngupah yang me llanggar keljujuran dan pe lraturan, selhingga hukumnya 

diharamkan.19 Pelrbeldaannya delngan pelnellitian ini adalah te lrleltak pada o lbjelk 

pelkelrjaannya yakni dalam skripsi ini se lbagai tukang pelmbuatan plat palsu 

seldangkan dalam pe lnellitian yang dilakukan pe lnulis adalah karyawan to lkol. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam pelnellitian ini telrdapat elnam bab yang te lrsusun delngan siste lmatika 

pelnulisan selbagai belrikut: 

Bab I, yaitu Pe lndahuluan yang me lrupakan gambaran umum te lntang 

pelrmasalahan yang dibahas. Bab ini me lncakup belbelrapa hal, di antaranya latar 

bellakang masalah dan alasan pelnulis me llakukan pelnellitian. Sellain itu, rumusan 

masalah juga dije llaskan dalam bab ini yang be lrisi pelrtanyaan-pelrtanyaan te lrkait 

pelrmasalahan yang ingin dijawab me llalui pelnellitian ini. Tujuan pelnellitian juga 

telrmasuk dalam bab ini, di mana pelnulis me lnjellaskan maksud dan tujuan dari 

pelnellitian yang dilakukan. De lfinisi o lpelrasio lnal juga dibahas dalam bab ini, yang 

mana belrisi delfinisi belbelrapa istilah yang digunakan dalam judul skripsi. Bab ini 

juga melncakup kajian pustaka yang melnjellaskan pelrbeldaan antara pe lnellitian ini 

delngan pelnellitian-pelnellitian selbellumnya. Telrakhir, bab ini melncakup siste lmatika 

pelnulisan yang be lrisi aturan pelnulisan dalam pe lnellitian ini. 

                                                           
19Halimatussa’diah, “Praktik Upah-Me lngupah Pe lmbuatan Plat Palsu Ke lndaraan Be lrmo lto lr 

Di Ko lta Kuala Kapuas (Tinjauan Be lrdasarkan Analisis So lsio llo lgis Hukum)” (Skripsi tidak 

dite lrbitkan, Jurusan Muamalat, Institut Agama Islam Ne lge lri Antasari, Banjarmasin, 2008). 
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Bab II, yaitu Telolri Ijarah yang mencakup beberapa hal, diantaranya 

pengertian ijarah, dasar hukum ijarah, rukun dan syarat ijarah, macam-macam 

ijarah, pembayaran upah dan sewa, hak dan kewajiban pekerja, dan prinsip 

keadilan dalam pengupahan. 

Bab III, yaitu Me ltoldel Pelnellitian yang be lrfungsi selbagai instrumeln untuk 

melnggali data dalam me llaksanakan pelnellitian. Bab ini me lncakup belbelrapa aspelk, 

selpelrti jelnis pelnellitian yang dilakukan, sifat pe lnellitian yang me lngacu pada 

pelndelkatan yang digunakan, lo lkasi pelnellitian, jelnis data dan sumbe lr data yang 

digunakan dalam pe lnellitian, telknik pelngumpulan data, se lrta analisis data yang 

dilakukan.  

Bab IV, yaitu belrisi gambaran umum lo lkasi pelnellitian, paparan hasil 

pelnellitian, dan analisis data yang dipe lrollelh.  

Bab V, yaitu pelnutup atau bagian akhir dari se lbuah pelnellitian yang 

belrtujuan untuk me lnarik kelsimpulan umum dari hasil analisis dan me lngaitkannya 

delngan masalah yang te llah ditelliti. Sellain melngandung kelsimpulan, bab ini juga 

belrisi saran-saran yang dipe lrlukan untuk me lningkatkan kualitas hasil pe lnellitian 

yang akan dicapai.


